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BAB I. PENDAHULUAN  

Konvergensi IFRS yang dilakukan secara bertahap terhadap Standar Akuntansi 
Keuangan berdampak terjadinya revisi atau bahkan pencabutan terhadap PSAK atau ISAK 
yang telah berlaku sebelumnya. Konvergensi IFRS yang terbaru yang dilakukan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) salah satunya berkaitan penerbitan PSAK 72 (IFRS 15) 
tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan yang akan berlaku efektif mulai 1 Januari 
2020. 

Penerapan PSAK baru tersebut mempunyai dampak yang tidak sama bagi semua 
emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Arista, Desy; dan Astohar, 2012). Industri 
dimana emiten menjalankan operasi bisnisnya serta transaksi usaha yang mereka lakukan, 
merupakan faktor yang sangat menentukan dampak penerapan PSAK baru atas laporan 
keuangan emiten tersebut. Penerapan PSAK 72 yang mengantikan PSAK 23 (Pendapatan), 
PSAK 34 (Kontrak Konstruksi), PSAK 44 (Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate), 
ISAK 10 (Program Loyalitas Pelanggan), ISAK 21 (Perjanjian Konstruksi Real Estate) dan 
ISAK 27 (Pengalihan Aset dari Pelanggan), dimana PSAK 72 menyatakan bahwa perusahaan 
mengakui pendapatan ketika (atau selama) entitas telah memenuhi kewajiban pelaksanaan 
dengan mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan (aset) kepada pelanggan. Ketentuan ini 
akan berdampak signifkan bagi emiten pada sektor Properti, Real Estate, Konstruksi dan 
Telekomunikasi. Dengan PSAK 72 ini perusahaan tidak dapat lagi mengunakan metode 
prosentase penyelesaiaan dalam melaporan pendapatan periodik.  
 
 
BAB II. METODE PELAKSANAAN  
 

Webinar ditujukan untuk memberikan penjelasan berkaitan dengan penerapan PSAK 
72 Pendapatan Kontrak Pelanggan kepada para dosen, mahasiswa, pratisi akuntansi serta 
auditor dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia. Peserta yang mengikuti 
seminar lebih dari 500 peserta yang berasal dari beberapa provinsi di Indonesia. Acara Webinar 
dilakukan pada Hari Rabu 15 Juli 2020, dengan metode pelaksanaan seminar menggunakan 
platform zoom sebagai berikut:  

•  Pemaparan bahan seminar dengan durasi 45 sampai 60 menit kepada seluruh peserta 
seminar. 

• Tanya jawab yang dipandu oleh moderator dari Perbanas Institute Jakarta.  
 
  



BAB III. HASIL PKM  
 

Kegiatan PKM ini berupa Web-Seminar dengan menyampaikan bahan presentasi 
deangan memberikan contoh penerapan aplikatif dari PSAK 72 yang akan efektif mulai 
diterapkan 1 Januari 2020. Seminar menjelaskan bagaimana konsep dasar pengakuan 
pendapatan, penerapan awal, serta beberapa isu-isu praktis yang ditemukan dalam praktek 
Ketika PSAK 72 diterapkan dalam industri yang berbeda. Dari hasil tanya jawab berdasarkan 
pertanyaan yang disampaikan secara tertulis, terutama oleh peserta pratisi terlihat secara umum 
mereka sudah memahami konsep dasar dari PSAK 72 tersebut, yang mereka tanyakan 
berkaitan dampak penerapan PSAK 72 terhadap pelaporan income periodik serta implikasinya 
terhadap ketentuan perpajakan. PSAK yang bersifat principle based memang tidak dapat 
diterapkan secara langsung, perlu interpretasi untuk menyesuaikan PSAK 72 tersebut dengan 
bisnis masing masing perusahaan.  
 
 
BAB IV. KESIMPULAN  
 

Peserta seminar dapat memahami materi yang disampaikan serta dapat menerapkan 
materi Webinar sesuai dengan masing masing profesi peserta tersebut. Bagi para pengajar, 
seminar diharapkan memberikan wawasan parktis Ketika PSAK 72 tersebut diterapkan 
dilapangan. Disisi lain bagi peserta pratisi khususnya Auditor, pemahaman mereka akan PSAK 
72 tersebut akan sangat membantu menilai kewajaran pengakuan pendapatan yang dilaporkan 
perusahaan dalam laporan keuangan mereka.  
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